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INTEREST RATES %

BI 7-Day RRR 5.75

FED RATE 5.50

INDEXES 11-Sep 12-Sep % 

IHSG 6963.39 6933.97 (0.42)

LQ45 958.72 953.46 (0.55)

S&P 500 4487.46 4461.9 (0.57)

DOW JONES 34663.72 34645.99 (0.05)

NASDAQ 13917.89 13773.61 (1.04)

FTSE 100 7496.87 7527.53 0.41 

HANG SENG 18096.45 18025.89 (0.39)

SHANGHAI 3142.78 3137.06 (0.18)

NIKKEI 225 32467.76 32776.37 0.95 

Source: Bloomberg, CNBC, Trading Economics

FOREX 12-Sep 13-Sep %

USD/IDR 15355 15365 0.07 

EUR/IDR 16505 16534 0.18 

GBP/IDR 19214 19200 (0.07)

AUD/IDR 9875 9867 (0.07)

NZD/IDR 9089 9076 (0.14)

SGD/IDR 11286 11287 0.01 

CNY/IDR 2107 2109 0.11 

JPY/IDR 104.64 104.30 (0.32)

EUR/USD 1.0749 1.0761 0.11 

GBP/USD 1.2513 1.2496 (0.14)

AUD/USD 0.6431 0.6422 (0.14)

NZD/USD 0.5919 0.5907 (0.20)

BONDS 11-Sep 12-Sep % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.60 6.65 0.64 

INA 10 YR 
(USD)

5.56 5.59 0.58 

UST 10 YR 4.29 4.28 (0.18)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.27% -0.02%

U.S 3.2% 0.2%

Global

Ketiga indeks utama Amerika Serikat (AS) melemah karena para investor bersiap untuk merespon

rilis angka inflasi dari AS pada hari Rabu ini. Nasdaq turun 1,04%, S&P 500 turun 0,57%. Sementara

Dow Jones Industrial Average melemah 0,05%. Sementara itu, kepercayaan perusahaan di Jepang

turun pada bulan September, baik di kalangan produsen maupun non-produsen, menurut jajak

pendapat Reuters Tankan. Reuters mengatakan bahwa perusahaan-perusahaan Jepang

mengeluhkan tingginya biaya bahan baku, serta lemahnya permintaan global dan domestik.

Hambatan lain yang disebutkan termasuk perang Ukraina, serta ketegangan Tiongkok-AS. Nikkei

225 Jepang turun 0,79%. Sedangkan di Korea Selatan, tingkat pengangguran turun ke rekor

terendah pada bulan Agustus, yaitu sebesar 2% dibandingkan dengan 2,7% pada bulan Juli. Ini

merupakan level terendah yang tercatat sejak bulan Juni 1999, menurut Statistik Korea.

Domestik 

Kondisi industri perbankan RI saat ini terbilang terjaga dan kuat. Ini tercermin dari kualitas kredit

yang terjaga, yakni rasio kredit bermasalah atau non performing loan (NPL) gross stabil sebesar

2,51% dan rasio kredit berisiko atau loan at risk (LAR) juga telah turun sepanjang tahun ini, menjadi

12,59%, menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per Juli 2023. Meskipun begitu, OJK

meminta perbankan untuk memperkuat pencadangan (CKPN) seiring dengan potensi risiko

selama periode suku bunga yang relatif tinggi. Padahal, rasio kecukupan modal atau capital

adequacy ratio (CAR) industri perbankan juga terbilang kuat di tingkat 27,46%. Wakil Ketua Dewan

Komisioner (DK) OJK Mirza Adityaswara membenarkan bahwa permodalan dan likuiditas

perbankan saat ini memadai. Namun, latar belakang dari arah kebijakan tersebut adalah untuk

mencegah risiko dari sisa-sisa NPL dan LAR selama pandemi Covid-19.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Spot USD/IDR dibuka pada 15.330 dan kemudian bergerak lebih tinggi mendekati level 15.350.

Pada sore hari, spot menembus level 15.350, hingga ditutup di level 15.360. Pada perdagangan

hari ini, spot USD/IDR dibuka di level 15.355 – 15.365 dengan indikasi kisaran perdagangan di

15.340 – 15.375.

Dari pasar obligasi, yield obligasi meningkat terutama di seri-seri tenor panjang, dengan yield seri

10 hingga 20 tahun naik 3-4bps. Volume perdagangan terlihat cukup stabil dan terfokus pada seri-

seri tenor 10 tahun, terutama FR96 dan FR10.

Reuters Tankan Index SEP 4 12 10

Unemployment Rate AUG 2.4% 2.8% 2.8%

GDP MoM JUL 0.5% -0.3%

Industrial Production YoY JUL -1.2% -0.7%

Inflation Rate MoM & YoY AUG 0.2% & 3.2% 0.5% & 3.5%

Core Inflation Rate MoM & YoY AUG 0.2% & 4.7% 0.2% & 4.4%
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